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ABSTRAK

Komponen kimia yang beragam dari daun dan kulit batang sintok (Cinnamomum sintoc) sangat bermanfaat
untuk industri minyak atsiri. Minyak atsiri dalam tanaman ini mengandung senyawa utama seperti safrole,
linalool, dan eugenol, dan sangat bermanfaat untuk industri farmasi, kosmetik, sabun, pengharum udara, dan
makanan. Selanjutnya, dengan permintaan minyak atsiri global yang terus meningkat sebesar 10% per tahun
menjadikan tanaman sintok sebagai penghasil minyak atsiri cukup potensial. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan model pertanian berkelanjutan untuk sintok (Cinnamomum
sintoc) menggunakan teknologi Al dan IoT untuk meningkatkan jumlah dan kualitas minyak atsiri yang
dihasilkan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat eksperimen dengan beberapa tahapan seperti
tahap persiapan, perancangan modul, pemasangan modul di lapangan, dan pelatihan kepada petani. Hasil dari
kegiatan ini adalah model pengembangan pertanian berkelanjutan telah dibuat yang berhasil digunakan oleh
petani untuk menghasilkan minyak atsiri sintok (Cinnamomum sintoc). Kemudian, tingkat pemahaman petani
cenderung meningkat setelah mengikuti kegiatan pelatihan ini.

Kata kunci: AL IoT, Minyak Atsiri, Pertanian Berkelanjutan, Sintok

ABSTRACT

The diverse chemical components of the leaves and bark of the stems of sintock (Cinnamomum sintoc) are very
beneficial for the essential oil industry. The essential oils in this plant contain key compounds such as safrole,
linalool, and eugenol, and are particularly beneficial for the pharmaceutical, cosmetic, soap, air freshener,
and food industries. Furthermore, with the global demand for essential oils continuing to increase by 10% per
year, the sintock plant as a producer of essential oils has considerable potential. This community service
activity aims to develop a sustainable agricultural model for sintok (Cinnamomum sintoc) using Al and loT
technology to increase the quantity and quality of essential oils produced. The method used in this activity is
experimental with several stages such as the preparation stage, module design, module installation in the field,
and training for farmers. The result of this activity is that a sustainable agricultural development model has
been created that has been successfully used by farmers to produce cinnamomum sintoc essential oil. Then the
level of understanding of farmers tends to increase after participating in this training activity.

Keywords: Al, Essential Oils, IoT, Sintok, Sustainable Agriculture

PENDAHULUAN

Untuk menjamin kelangsungan produksi pertanian tanpa mengganggu kesejahteraan sosial dan
lingkungan, pertanian berkelanjutan adalah metode yang sangat penting. Dengan menggunakan
metode seperti pengelolaan tanah yang baik, agroforestri, dan rotasi tanaman yang tepat, pertanian
berkelanjutan dapat meningkatkan efektivitas penggunaan sumber daya alam dan mengurangi
dampak negatif yang ditimbulkannya terhadap ekosistem (Mubhie, 2022; Yan et al., 2022). Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Cakmake¢i et al (2023) menunjukkan bahwa teknik pertanian
berkelanjutan dapat meningkatkan ketahanan pangan dengan mempertahankan biodiversitas dan
kesuburan tanah. Hal ini penting untuk menghadapi tantangan perubahan iklim yang semakin parah.
adaptasi pertanian berkelanjutan dapat membantu petani beradaptasi dengan cuaca ekstrim
(Grigorieva et al., 2023). Selain itu, penerapan pertanian berkelanjutan memiliki potensi untuk
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meningkatkan kesejahteraan petani melalui peningkatan stabilitas ekonomi dan peningkatan
pendapatan (Hlouskova et al., 2022).

Karena komponen kimia yang beragam yang ditemukan dalam daun dan kulit batangnya,
Cinnamomum sintoc sangat berguna untuk industri minyak atsiri. Senyawa utama seperti safrole,
linalool, dan eugenol ditemukan dalam minyak atsiri Cinnamomum sintoc, yang sangat bermanfaat
dalam industri farmasi, kosmetik, sabun, pengharum udara, dan makanan. Permintaan minyak atsiri
di seluruh dunia terus meningkat dengan laju sekitar 10% per tahun. Dengan berbagai sifat positifnya,
minyak atsiri yang diekstraksi dari sintok (Cinnamomum sintoc) termasuk aktivitas antijamur dan
anti-inflamasi, menjadikannya berharga untuk aplikasi medis dan terapeutik. Karena sifat aromatik
mereka dan kemanjurannya dalam pembuatan produk, senyawa-senyawa ini juga membantu industri
minyak atsiri. Meskipun Cinnamomum sintoc memiliki potensi, pengembangannya di Indonesia
menghadapi masalah seperti preferensi lingkungannya dan kekurangan budidaya skala besar
(Handayani & Hidayati, 2020; Ismail et al., 2024).

Studi baru menunjukkan bahwa teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) dan Internet of Things (10T)
sangat penting untuk mencapai pertanian berkelanjutan. Teknologi ini memungkinkan praktik
pertanian presisi yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman, mengoptimalkan penggunaan
sumber daya, dan mengurangi dampak lingkungan yang tidak menyenangkan. Al dapat menganalisis
data secara real-time untuk memprediksi hasil panen, menemukan penyakit tanaman, dan
mengoptimalkan penggunaan air dan nutrisi. Selain itu, IoT memungkinkan sensor yang terhubung
untuk memantau kondisi lahan pertanian. Data seperti kelembapan tanah, suhu, dan kondisi cuaca
diberikan untuk membantu pengambilan keputusan yang lebih baik. Studi yang dilakukan oleh
Delfani et al (2024) menemukan bahwa produktivitas tanaman dapat ditingkatkan dengan
menggabungkan Al dan IoT dalam pertanian presisi, selain mendorong praktik pertanian yang lebih
berkelanjutan melalui pengoptimalan manajemen sumber daya. Kemudian studi lain menunjukkan
bagaimana teknologi ini dapat membantu pengemasan dan transportasi hasil pertanian serta
pengawasan canggih dalam siklus pertanian dari penanaman hingga panen (Dhanaraju et al., 2022;
Geetha & Karthikeyan, 2024). Dari studi-studi ini penggunaan teknologi IoT dan Al tidak hanya
meningkatkan efisiensi, tetapi juga membantu mengurangi biaya operasional dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Diharapkan adopsi teknologi ini akan sangat penting untuk
mencapai tujuan pertanian berkelanjutan, khususnya di bidang minyak atsiri di masa depan. Oleh
karena itu, dengan banyaknya potensi yang ada perlu dibuatkan dan dikembangkan model pertanian
berkelanjutan untuk memproduksi minyak atsiri sintok (Cinnamomum sintoc) dengan menggunakan
teknologi Al dan IoT di wilayah perdesaan.

BAHAN DAN METODE

Desa Seda merupakan sebuah wilayah yang secara administratif berada di Kecamatan Mandirancan,
Kabupaten Kuningan, Jawa Barat yaitu di sebelah selatan, Taman Nasional Gunung Ciremai, yang
merupakan kawasan konservasi penting. Desa ini terdiri atas 215.614 hektar dan sekitar 2.513 orang
tinggal di sana, sebagian besar dari mereka bekerja sebagai buruh tani dan petani. Desa Seda
memiliki topografi yang bervariasi dari dataran, perbukitan, hingga pegunungan dengan ketinggian
sekitar 500 meter di atas permukaan laut dan berbatasan langsung dengan Taman Nasional Gunung
Ciremai. Desa ini memiliki curah hujan antara 1.500 dan 2.500 mm per tahun yang memberikan
kondisi yang baik untuk pertanian dan perkebunan. Kemudian lahan di sekitar Desa Seda digunakan
untuk berbagai tujuan, seperti ladang, persawahan dengan pengairan setengah teknis, pemukiman
umum, dan sarana pendidikan (BPS Kuningan, 2023).

Tanaman sintok yang menjadi bahan penelitian banyak ditemukan di daerah ini. Untuk konservasi
dan pemanfaatan berkelanjutan, penting untuk memantau dan mengelola populasi sintok di wilayah
ini. Studi yang dilakukan oleh Ismail et al (2019) menemukan bagaimana populasi dan distribusi
tanaman sintok tersebar di wilayah ini, menunjukkan bahwa kondisi lingkungan dataran rendah yang
ideal memungkinkan pertumbuhan sintok yang lebih baik. Untuk menjaga keberlanjutan dan
mencegah eksploitasi berlebihan, upaya konservasi seperti ini sangat penting.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjenis penelitian eksperimen dengan membuat sebuah
model pengembangan pertanian untuk sintok untuk menghasilkan minyak atsiri yang berkualitas dan
berlimpah. Dalam pelaksanaannya kegiatan ini terbagi kedalam beberapa tahapan,diantaranya
adalah: tahap persiapan, tahap perancangan, tahap pemasangan langsung di lapangan, tahap
pengujian model, dan tahap pelatihan kepada petani sintok.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Persiapan

Tim yang beranggontakan dosen dan mahasiswa melakukan peretmuan dengan para petani sintok
untuk menganalisis permasalahan produksi minyak dan solusi dari permsalahan tersebut. Kemudian
setelah itu mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan diantaranya adalah: sensor cahaya, sensor
suhu dan kelembapan udara, sensor kecepatan angin, sensor pH dan kelembapan tanah, NodeMCU,
kamera, ardunio Uno R3, Wifi Repeater, power suplai, cloud housting server, dan tanaman sintok
(Cinnamomum sintoc) (Gambar 1).

Gambar 1. Tahap Persiapan

Tahap Perancangan Modul

Tahapan perancangan modul adalah bertujuan untuk membuat sistem yang efektif dan responsif
terhadap kebutuhan pertanian sintok. Pada tahap ini, komponen utama modul diidentifikasi, seperti
platform manajemen data untuk analisis dan pengambilan keputusan, aktuator untuk pengaturan
otomatis, dan sensor untuk memantau kondisi lingkungan. Selain itu, modul dibuat dengan
kemampuan untuk berinteraksi dengan teknologi lo) dan kecerdasan buatan (Al), yang akan
memungkinkan mereka untuk menawarkan solusi yang tepat berdasarkan data yang dikumpulkan
secara real-time. Selain itu, desain modul mempertimbangkan skalabilitas dan fleksibilitas, sehingga
dapat disesuaikan dengan berbagai kebutuhan pertanian (Lulu & Ahamed, 2024).

Diagram blok selain berfungsi untuk pembuatan jalur komponen-komponen yang akan dihubungkan
dalam model, kemudian juga berfungsi sebagai alat untuk menyederhanakan kompleksitas,
meningkatkan komunikasi antara komponen sensor-sensor, memfasilitasi pengembangan, dan
pemeliharaan sistem teknologi yang digunakan (Abdullakasim, 2024). Diagram blok didalamnya
terbagi kedalam 4 bagian, diantaranya bagian controller dan wifi, bagian port sensor, bagian relay
untuk mengontrol pompa, dan bagian power (Gambar 2).
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Gambar 2. Blok Diagram, A. Controller dan Wifi, B. Port Sensor,
C. Relay Control Pompa, D. Power Suplai

Setelah blok diagram dibuat, Langkah selanjutnya adalah membuat Printed Circuit Board (PCB)
yang merupakan papan fisik yang berfungsi menghubungkan dan menahan komponen elektronik
berupa sensor-sensor menggunakan solder berdasarkan jalur-jalur tembaga sesuai dengan diagram
blok yang telah dibuat (Ailian & Ahamed, 2024; Pablo & Magnanang, 2024). Pada modul ini, PCB
dibuat dalam 2 layer yaitu bagian atas dan bagian bawah (Gambar 3).

Bagian Atas Bagian Bawah
Gambar 3. PCB pada Modul Pertanian Berkelanjutan untuk Sintok

Setelah semuanya dipersiapkan, langkah selanjutnya adalah perakitan modul yang kemudian
dilanjutkan dengan pengujian awal modul tersebut untuk melihat apakah semua komponen elektronik
berjalan dengan baik (Gambar 4). Hal ini untuk mengantisispasi modul tersebut ketika akan
dipasangkan di lapangan tidak terjadi malfungsi perangkat ataupun modul. Perakitan modul
merupakan tahapan yang krusial dikarenakan sekecil apapun kesalahan pada proses penghubungan
jalur-jalur komponen di PCB akan berdampak pada fungsinya sehingga menghambat pengembangan
model pertanian berkelanjutan sintok secara keseluruhan.

Untuk menunjang modul tersebut tim juga membuat dan merancang sebuah aplikasi mobile berbasis
android yang dapat digunakan dalam jarak jauh dan real-time yang dinamakan Sicinamon’s. aplikasi
ini memiliki interface yang menarik, mudah digunakan, dan informatif untuk memudahkan para
petani sintok dalam menggunakannya. Aplikasi Sicinamon’s memberikan informasi tentang tanaman
sintok, seperti kondisi tanah, parameter lingkungan, dan kondisi pohon. Selain itu, petani juga dapat

283



Abdimas Galuh
Volume 7, Nomor 1, Maret 2025, 280-288

membuat jadwal untuk pemupukan, penyiraman, dan hal-hal lainnya dengan aplikasi ini. Aplikasi
ini juga dapat melihat kondisi morfologi pohon, prediksi biomassa, dan prediksi kandungan minyak
atsiri (ml) (Gambar 5).

Gambar 4. Proses Perakitan dan Pengujian Modul
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Gambar 5. Interface Aplikasi Sicinamon’s

Tahap Pemasangan Modul di Lapangan

Sebelum dilakukan pemasangan modul, terlebih dahulu dipersiapkan alat pendukung lainnya seperti
drum air, pipa, dan sumber listrik. Modul yang telah dibuat kemudian akan dipasangkan di lapangan
skema 4 titik (Gambar 6). Proses pemasangan modul didasarkan pada arah lereng timur, utara, barat,
dan selatan Kawasan Taman Nasional Gunung Ciremai yang akan terhubung dengan sistem cloud
untuk media penyimpanan data yang diintegrasikan oleh teknologi Al dan IoT.

Udara

Gambar 6. Skema Pemasangan Modul Di Lapangan

Setelah modul terpasang, kemudian dilakukan kembali pengujian kembali untuk melihat sensor-
sensor pada modul berkeja serta data-data yang didapatkan dari sensor tersebut tersimpan di cloud
yang kemudian akan dianalisis dan dibuatkan rekomendasi keputusan terhadap pohon sintok baik
dari penyiraman, pemupukan, dan lain sebagainya.

Pelatihan kepada para petani sintok

Petani sintok yang merupakan orang-orang yang langsung bekerja dilapangan selanjutnya akan
diikutsertakan dalam pelatihan pengembangan model pertanian berkelanjutan sintok dengan
menggunakan teknologi Al dan IoT. Aspek keikutsertaan petani sintok sangat penting dalam
penerapan model ini secara keseluruhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan.
Petani sintok akan diberikan pengetahuan bagaimana menggunakan model ini secara real-time
dimanapun petani berada agar lebih efisien dari konteks waktu, tenaga, dan materi untuk memonitor
kondisi pohon agar menghasilkan minyak atsiri sintok yang melimpah dan berkualitas.

Pada proses pelatihan, selain penerapan model yang di kontrol dengan aplikasi Sicinamon’s, para
petani ini berpartisipasi langsung ke lapangan dalam mengambil data pohon sintok (Gambar 7). Dari
hasil pelatihan ini, para petani sintok sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan, mulai dari
menggunakan aplikasi sampai dengan terjun langsung ke lapangan. Hal ini didasarkan pada proses
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bertani dimasa sekarang khususnya untuk tanaman sintok lebih dimudahkan oleh berbagai teknologi
seperti Al dan IoT dibandingkan dengan masa lampau.
e

Gambar 7. Pelatihan Kepada Petani

Hasil ini sama dengan studi lain yang telah dilakukan, seperti di Desa Blitar yang didalamnya
mengikutsertakan masyarakat khusunya petani menghasilkan dampak yaitu meningkatnya
pemahaman mereka dalam proses bertani modern dengan menggunakan teknologi (Zainul Falah et
al., 2023). Selanjutnya, Studi yang dilakukan di Taiwan melihat apa yang diketahui dan dipikirkan
petani tentang teknologi pertanian cerdas dan bagaimana mereka mengadopsinya. Penelitian ini
menunjukkan bahwa petani lebih memahami teknologi yang digunakan dan lebih memahami
manfaatnya dalam praktik pertanian mereka (Chuang et al., 2020). Karunathilake et al (2023)
mengatakan bahwa dengan berpartisipasi langsung dalam pelaksanaan teknologi ini, petani
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana menggunakan data dan teknologi
dengan lebih efisien. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan peningkatan produktivitas dan
keberlanjutan pertanian. Semakin banyak petani yang terlibat secara langsung dalam penggunaan
teknologi seperti [oT, Al, dan big data. Berpartisipasi dalam proses ini membantu mereka memahami
teknologi dan memastikan bahwa teknologi diterapkan dengan paling sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi lokal (Saiz-Rubio & Rovira-Mas, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan model pertanian berkelanjutan untuk sintok (Cinnamomum sintoc) di Desa Seda
Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan menunjukan hasil yang posistif. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini menghasilkan sebuah model pertanian cerdas untuk sintok yang dimulai dari
tahap persiapan hingga pemasangan modul di lapangan untuk diujikan yang selanjutnya dilakukan
pelatihan kepada Masyarakat petani di Desa Seda. Dari kegiatan pelatihan ini dapat meningkatkan
pemahaman petani lokal dalam bertani dengan menggunakan tekonologi Al dan IoT.
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